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Abstrak

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, mendapatkan prevalensi penderita kanker pada penduduk semua umur di
Indonesia sebesar 1,4 per 1000 penduduk pada tahun 2013 dan 1,79 per 1000 penduduk pada tahun 2018. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka deteksi dini kanker payudara yang dapat dilakukan adalah
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan
keterampilan melalui pelatihan SADARI. Kegiatan ini akan dilaksanakan di Desa Margadadi Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan pada bulan Juni 2022. Sasaran kegiatan ini adalah remaja putri sebanyak 30 orang. Hasil yang
diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatnya keterampilan tentang SADARI yang akan menjadi
dasar untuk pencegahan penyakit kanker payudara. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pemberian
materi tentang kanker payudara dan pelatihan SADARI. Sebagai bentuk keberlanjutan dari kegiatan ini, tim
pelaksana telah merancang kegiatan baru seperti pemeriksaan pap smear untuk wanita usia subur di Desa
Margadadi. Tim pengabdian masyarakat yang dilibatkan adalah tenaga ahli di bidang kesehatan masyarakat,
kedokteran dan farmasi yang masing-masing sudah berpengalaman dibidangnya. Penyuluhan terbukti
meningkatkan pengetahuan sebesar 78%.
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa kanker merupakan
problem kesehatan yang sangat serius
karena jumlah penderita meningkat sekitar
20% per tahun. Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas), = mendapatkan  prevalensi
penderita kanker pada penduduk semua
umur di Indonesia sebesar 1,4 per 1000
penduduk pada tahun 2013 dan 1,79 per
1000 penduduk pada tahun 2018. Data
Global Burden Cancer, International Agency
for Research on Cancer tahun 2012,
terdapat 14.067.894 kasus baru kanker dan
8.201.575 kematian akibat kanker di
seluruh dunia.’

Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan keterlambatan pengobatan
maupun pencegahan kanker payudara.’
Pen elitian menunjukkan bahwa sebanyak
70% dari penderita kanker payudara
berkunjung ke dokter atau rumah sakit

pada keadaan stadium lanjut dan hasil
penelitian menyebutkan sebanyak 77%
kasus kanker payudara muncul di usia di
atas 50 tahun.’ Salah satu upaya yang
dapat dilakukan dalam rangka deteksi dini
kanker payudara yang dapat dilakukan
adalah pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI), yang merupakan pemeriksaan
yang dilakukan oleh seseorang untuk
mendeteksi kondisi payudara.

Penelitian terdahulu menunjukkan
faktor yang  berhubungan  dengan
keterlambatan penderita kanker payudara
dalam melakukan pemeriksaan awal ke
pelayanan  kesehatan vyaitu tingkat
pendidikan, biaya, keterpaparan informasi
atau media massa, dukungan keluarga dan
perilaku tidak pernah melakukan
SADARI.*>®

Berdasarkan data di Kecamatan Jati
Agung Lampung Selatan, didapatkan data
bahwa pada tahun 2016 sebanyak satu
orang dan pada tahun 2017 sebanyak dua
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orang meninggal akibat kanker payudara
stadium IV, sehingga total kematian akibat
kanker  payudara tahun 2016-2017
sebanyak tiga orang. Rata-rata penderita
adalah wanita usia lebih dari 40-50 tahun
dan mereka didiagnosis kanker payudara
setelah masuk stadium lanjut. Wawancara
singkat yang dilakukan peneliti pada 10
orang remaja putri, didapatkan data bahwa
sebanyak 7 orang (70%) tidak mengetahui
tentang SADARI.  Mereka mengatakan
belum pernah mendapatkan informasi
mengenai SADARI. Sedangkan 3 orang
(30%) mengatakan mereka  pernah
mendapatkan informasi tersebut dari
petugas kesehatan tetapi belum pernah
mempraktikkan SADARI. Mereka tidak
mengetahui manfaat dari SADARI.

Rendahnya tingkat pengetahuan
wanita usia subur dikarenakan kurangnya
informasi kesehatan yang mereka terima.’
Penelitian mendapatkan setelah dilakukan
intervensi tentang SADARI, dapat
meningkatkan kesadaran melakukan
SADARI. Pemilihan SADARI sebagai teknik
untuk deteksi dini kanker payudara
dikarenakan teknik ini adalah teknik yang
praktis, mudah dilakukan, dapat dilakukan
dimana saja  dan murah  tanpa
mengeluarkan banyak biaya.® Hal ini
didukung  penelitian lainnya  yang
menunjukkan bahwa faktor-faktor
pelaksaanan SADARI antara lain adalah
pengetahuan, sikap, persepsi dan
pendidikan kesehatan.’

Desa Margadadi terletak di
Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan
yang tidak jauh dari ibukota provinsi dan
dapat dicapai dalam waktu kurang lebih
satu jam. Desa Margadadi mempunyai
remaja yang jumlahnya cukup banyak dan
sedang menempuh pendidikan. Penduduk
di Desa Margadadi memiliki tingkat
ekonomi, mata pencaharian dan
pendidikan yang beragam. Pendidikan
akhir pada penduduk di desa ini sebagian
besar adalah lulusan SMA dan ada
beberapa yang lulusan perguruan tinggi. Di
desa ini juga terdapat beberapa orang
kader dan tenaga kesehatan. Kondisi ini
merupakan peluang yang dapat

mendukung peningkatan kualitas
masyarakat di Desa Margadadi. Seseorang
yang berpendidikan diharapkan dapat
dengan mudah menerima informasi
kesehatan dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian diatas, maka
perlu dilakukan kegiatan yang dapat
meningkatkan pemahaman remaja putri
tentang upaya pencegahan penyakit
kanker payudara melalui pelatihan SADARI.
Kegiatan yang dilakukan menekankan pada
sebuah informasi melalui edukasi kepada
masyarakat agar memiliki pemahaman
yang baik tentang pencegahan penyakit
kanker payudara.

Tujuan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah meningkatkan
keterampilan melalui pelatihan
Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
pada remaja putri kelompok tani di Desa
Margadadi Kecamatan Jati Agung Lampung
Selatan.

METODE PENGABDIAN

Sasaran dalam kegiatan ini adalah
remaja putri desa Margadadi. Pemilihan
tempat didasarkan atas dasar
pertimbangan tempat tersebut masih
banyak kejadian remaja putri yang belum
mengetahui pentingnya SADARI. Remaja
putri membutuhkan informasi mengenai
SADARI dalam upaya pencegahan kanker
payudara.

Metode vyang diterapkan pada
kegiatan ini mencakup: 1) pengukuran
pengetahuan remaja putri tentang kanker
payudara dan SADARI; 2) penyuluhan
tentang kanker payudara dan SADARI; 3)
diskusi mengenai kanker payudara dan
SADARI. Pengukuran pengetahuan
dilakukan dua kali yaitu sebelum dan
sesudah dilakukannya penyuluhan.
Pengukuran ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan tentang
kanker payudara dan SADARI. Hasil
pengukuran sebelum penyuluhan
digunakan sebagai parameter pemberian
materi penyuluhan. Sedangkan hasil
pengukuran setelah penyuluhan digunakan
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untuk membandingkan dengan
pengetahuan sebelumnya. Pengukuran
pengetahuan dilakukan dengan mebagikan
kuesioner sebanyak 20 pertanyaan tentang
kanker payudara dan SADARI. Kegiatan
penyuluhan diberikan kepada seluruh
peserta. Penyuluhan yang diberikan adalah
materi tentang kanker payudara dan
SADARI mulai pengertian sampai dengan
pencegahan serta langkah-langkah SADARI.

Evaluasi pada kegiatan pengabdian
ini mencakup evaluasi penyuluhan dan
praktik SADARI. Evaluasi penyuluhan
kepada masyarakat mencakup evaluasi
awal, evaluasi proses dan evaluasi akhir.
Evaluasi awal dilakukan dengan
memberikan pre-test kepada remaja putri
tentang kanker payudara dan SADARI yaitu
dengan menanyakan apa itu kanker
payudara dan SADARI dan pencegahannya.
Hasil dari evaluasi ini berupa pemahaman
remaja putri tentang penyakit kronis.
Evaluasi proses dilakukan dengan melihat
tanggapan remaja putri melalui
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
ataupun umpan balik yang diberikan dalam
diskusi. Evaluasi akhir dilakukan dengan
memberikan post-test kepada remaja putri,
yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
sama saat pre-test. Jawaban post-test
dibandingkan dengan jawaban pre-test.
Apabila jawaban post-test lebih baik
(benar) dibandingkan nilai pre-test maka
kegiatan penyuluhan vyang diberikan
berhasil meningkatkan pengetahuan
remaja putri tentang kanker payudara dan
SADARI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilakukan pada
tanggal 29 Juni 2022 pukul 10.00 — 12.00.
Kegiatan pengabdian diikuti oleh remaja
putri desa Margadadi sebanyak 30 orang.
Kegiatan  pengabdian ini  mencakup
kegiatan pengukuran pengetahuan remaja
putri tentang kanker payudara dan SADARI,
penyuluhan tentang kanker payudara dan
SADARI dan pelatihan SADARI.
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Gambar 1: Materi Pelatihan SADARI

Evaluasi kegiatan pengabdian ini
mencakup evaluasi penyuluhan dan
praktik.  Untuk  mengetahui tingkat
keberhasilan penyuluhan yang diberikan,
sebelum pelaksanaan penyuluhan
diberikan pre test terlebih dahulu dengan
membagikan  kuesioner yang  berisi
pertanyaan. Penyuluh memberikan
beberapa pertanyaan kepada beberapa
peserta. Selanjutnya penyuluh memberikan
materi mengenai kanker payudara dan
SADARI. Setelah penyuluhan selesai,
diberikan post test dengan menggunakan
pertanyaaan yang sama.
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan data hasil
pengamatan pre test, diketahui bahwa
sekitar 77% peserta tidak mengerti tentang
kanker payudara dan SADARI serta 23%
telah mempunyai pengetahuan yang cukup
mengenai kanker payudara dan SADARI.
Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan,
nilai hasil pengamatan meningkat sebesar
78%, yaitu remaja putri menjadi lebih
mengerti tentang kanker payudara dan
SADARI. Selain pre test dan post test,
penyuluh juga mengadakan pelatihan
SADARI untuk meningkatkan keterampilan
SADARI. Hal ini membuktikan bahwa
penyuluhan dan pelatihan SADARI dapat
meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman serta keterampilan remaja
putri dalam melakukan SADARI.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil pengabdian
tersebut, penyuluhan tentang kanker
payudara dan pelatihan SADARI penyakit
perlu diadakan secara rutin, berkelanjutan
agar pengetahuan, sikap dan keterampilan
remaja putri tentang SADARI dapat
meningkat. Peningkatan pengetahuan,
sikap dan keterampilan remaja putri
tentang SADARI diharapkan mampu
merubah perilaku menjadi lebih baik dalam
hal pencegahan penyakit kanker payudara.
Meningkatnya pengetahuan tentang
pencegahan kanker payudara dan SADARI
diharapkan dapat meningkatkan status

kesehatan remaja putri dan meningkatkan
kualitas hidup mereka.
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